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Pendidikan diartikan sebagai usaha untuk mencapai penentuan diri dan 

tanggungjawab. Self-esteem didefinisikan sebagai seberapa suka 

seseorang terhadap dirinya sendiri. Konsep self-esteem 

menggambarkan bahwasanya apabila seseorang menyukai, menerima 

dan hormat terhadap dirinya sendiri sebagai seorang yang berharga dan 

bermakna, maka semakin tinggi self-esteem seseorang tersebut. Dalam 

pembelajaran, kita harus mempunyai keterampilan salah satu nya yaitu 

berpikir kritis. keterampilan berpikir kritis dapat dilatihkan dan 

dibiasakan dalam pembelajaran. Inovasi pembelajaran adalah sesuatu 

perubahan yang baru dan bersifat kualitatis, tentunya ada yang 

membedakan dari yang ada sebelumnya, dan dengan sengaja dibuat 

untuk meningkatkan dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. 

Sedangkan yang dimaksud kata “baru” dalam hal tersebut adalah 

terkait apa saja yang belum dipahami atau dilaksanakan oleh penerima 

inovasi. Ilmu fisika merupakah salah satu ilmu yang sangat erat 

kaitannya dengan kehidupan manusia. Ilmu fisika akan berguna bagi 

manusia apabila sudah diwujudkan dalam bentuk hasil teknologi.  
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I. PENDAHULUAN 

Menurut observasi [1] survei Economic and 

Political  Risk Consultants (PERC), kualitas 

pendidikan  di Indonesia menduduki peringkat ke-

12 dari 12 negara di Asia. Posisi ini berada di 

bawah Vietnam. Menurut data yang dilansir World 

Economic Forum Swedia (2000), Indonesia 

memiliki negara dengan daya saing  rendah, hanya 

menempati peringkat 37 dari 57 negara yang 

disurvei di dunia. Rendahnya mutu pendidikan 

Indonesia  juga tergambar dari data Balitbang 

(2003), dimana dari 16052 SD di Indonesia, hanya 

8 sekolah, dimana di antaranya diakui secara 

global untuk kategori Program kurikulum sekolah 

dasar (PP). Dari 20.918 sekolah menengah di 

Indonesia, hanya 8 yang mendapat pengakuan 

global dalam kategori  Program Sekolah 

Menengah (MYP). Dan, dari 8.036 SMA, hanya 7  

 

yang diakui secara global dalam kategori Program 

Diploma (DP). Pengertian pendidikan dirumuskan 

dengan baik dalam UU Negara Republik Indonesia 

No. 20 Tahun 2003.  Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana  untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan merupakan upaya untuk 

membantu jiwa anak-anak didik baik lahir maupun 

batin, dari sifat kodratinya menuju kearah 

peradaban manusiawi dan lebih baik [2]. 

Pembelajaran online merupakan alternatif metode 

pembelajaran yang memanfaatkan dunia maya 

dalam proses pembelajaran. Berbagai perangkat 
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lunak (software) dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran online, seperti Whatsapp, Zoom 

meeting, Google meet, dan moodle [3].  

Pendidikan merupakan salah satu hal 

terpenting untuk mempersiapkan kesuksesan masa 

depan di era globalisasi. Pendidikan dapat dicapai 

dengan berbagai cara, salah satunya adalah 

pendidikan di sekolah. Menurut [4] peran guru 

dalam proses pembelajaran sebagai 

informan/komunikator, organisator, konduktor, 

motivator, pembimbing dan mentor, pembangkit 

ide, penyebar, mediator, evaluator dan pendidik. 

[5] Dalam keseluruhan proses belajar mengajar, 

peran guru tidak bisa dihilangkan. Karena belajar 

merupakan interaksi antara seorang pendidik, 

dalam hal ini guru, dan siswa, maka akan terjadi 

perubahan perilaku.  Di sekolah, guru merupakan 

salah satu penentu terpenting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Oleh karena itu, proses harus 

dirancang untuk mencapai keberhasilan belajar 

yang diinginkan. 

Motivasi belajar tidak akan berjalan jika tidak 

ada kemandirian dalam opengaturan waktu belajar. 

Dan motivasi juga berperngaruh dengan hasil 

belajar siswa [6]. Ketika siswa termotivasi untuk 

belajar, mereka mengharapkan hasil belajar yang 

baik. Menurut [7] hasil belajar adalah penilaian 

pedagogis terhadap perkembangan dan kemajuan 

siswa dalam hal penguasaan materi yang disajikan 

kepadanya dan nilai-nilai yang terkandung dalam 

kurikulum. Lantas bagaimana dengan hasil belajar 

siswa di masa pandemi? Hal ini tentu menjadi 

perbincangan di tengah pro kontra kebijakan 

belajar dari rumah yang diterapkan di sekolah. 

Berbagai pengamat, peneliti, dan pendidik telah 

mengakui kualitas belajar siswa menurun ketika 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) diperkenalkan di 

masa pandemi Covid-19. Djumeri, Direktur 

Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan 

Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, juga mengakui hasil belajar siswa 

secara akademis menurun. Dalam situasi normal di 

mana anak-anak belajar tatap muka, bahan ajar 

jauh di bawah situasi normal [8] [9]. 

Rasa percaya diri (confidence) menentukan 

bagaimana seseorang akan menilai dan 

menghargai dirinya. Orang yang kurang percaya 

diri akan terlihat dari sikap dan tindakannya [10]. 

Self-esteem akan dapat menentukan semangat, 

antusiasme dan motivasi diri seseorang terutama 

dalam hal belajar. Self-esteem merupakan salah 

satu faktor afektif sebagai penentu keberhasilan 

dalam belajar. Oleh karena itu, mengetahui 

bagaimana tingkat self-esteem pelajar adalah hal 

penting dalam upaya meningkatkan prestasi belajar 

[11]. Dalam kondisi saat ini, kepercayaan diri 

seseorang sangat penting agar bisa lebih 

komunikatif dalam pembelajaran.  

 

II. TEORI 

Hubungan Konsep Fisika dengan Pembelajaran 

Online dan Peranan Teknologi Pembelajaran 

Tahun 2020 diawali dengan kondisi dunia 

yang tidak biasa yaitu munculnya pandemi 

COVID-19. Oleh karena itu, kini seluruh kegiatan 

masyarakat dibatasi agar penyebaran virus ini tidak 

semakin meluas. Salah satu pembatasan yang 

dilakukan yaitu dalam kegiatan pembelajaran yang 

tidak lagi dilakukan di sekolah melainkan di 

rumah. Bagaimana dengan pembelajaran fisika? 

Yang mana kita tahu sendiri bahwa masih banyak 

yang kesulitan untuk memahami pembelajaran 

fisika [12]. 

Dalam mempelajari fisika, siswa harus dapat  

memahami konsep - konsep fisika dan mampu 

menerapkan dalam aktivitas pemecahan masalah 

fisika agar mencapai keberhasilan belajar [13]. 

Ilmu fisika merupakah salah satu ilmu yang sangat 

erat kaitannya dengan kehidupan manusia. Ilmu 

fisika akan berguna bagi manusia apabila sudah 

diwujubkan dalam bentuk hasil teknologi. [14] 

Adanya berbagai peralatan canggih yang 

berkembang saat ini tentunya tidak lepas dari ilmu 

fisika, karena dalam pembuatannya semua 

peralatan canggih saat ini berdasar pada ilmu 

fisika. Mulai dari peralatan dapur sampai peralatan 

industri menggunakan prinsip kerja yang ada di 

ilmu fisika. Ketika konsep fisika sudah 

diwujudkan dalam bentuk teknologi peralatan 

maka ilmu fisika baru berguna bagi manusia [15].  

Menurut bahasa Yunani, teknologi berasal 

dari kata technologia yang dalam Webster 

Dictionary berarti penanganan sesuatu secara 

sistematis, sedangkan techne sebagai dasar kata 

teknologi memiliki arti skill, science dengan kata 

lain sebagai ilmu atau keterampilan. Menurut [16] 

teknologi pendidikan adalah ilmu dan penerapan 

yang mendukung proses pembelajaran dengan 

menciptakan, mengolah, mengembangkan 

teknologi, dan memadukannya dengan berbagai 

sumber belajar. Teknologi pendidikan juga sebagai 

suatu proses dalam mencari solusi untuk 

memecahkan berbagai persoalan dalam belajar dan 

bekerja. 

Pandemi COVID-19 mengharuskan orang 

tua, guru, dan siswa untuk melek teknis. Guru 
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sekolah dasar menggunakan banyak aplikasi dalam 

proses pembelajaran daring di rumah, seperti e-

learning, Google Classroom, WhatsApp, Zoom dan 

aplikasi lainnya. Selain yang telah disebutkan 

sebelumnya, pembelajaran daring pun memiliki 

tantangan khusus. Tantangan khusus tersebut 

adalah kesulitan para pelajar dalam memahami 

materi pembelajaran yang disampaikan pengajar 

secara daring. Hal ini dikarenakan jarak antara 

pendidik dan pelajar yang terpisah saat 

melaksanakan pembelajaran sehingga 

menyebabkan pendidik tidak dapat mengawasi 

secara langsung selama proses pembelajaran 

daring [17]. 

 

Hubungan Self Esteem Dengan Hasil Belajar  

Konsep diri yang positif adalah yakin 

terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam 

mengatasi masalah, merasa sejajar dengan orang  

lain, menerima pujian tanpa rasa malu, sadar 

bahwa tiap orang mempunyai keragaman perasaan,  

hasrat, dan perilaku yang tidak disetujui oleh 

masyarakat serta mampu mengembangkan diri 

karena sanggup mengungkapkan aspek – aspek 

kepribadian yang buruk dan berupaya untuk 

mengubahnya. Sedangkan konsep diri yang negatif 

adalah peka terhadap kritik,  responsive terhadap 

pujian, punya sikap hiperkritis, cenderung merasa 

tidak disukai orang lain, dan pesimistis terhadap 

kompetisi [18] 

Harga diri merupakan dimana seorang anak 

puas dengan dirinya sehingga anak bisa menerima 

akan dirinya yang sekarang dan menerima sesuatu 

yang diperoleh dari kerja kerasnya di dalam kelas 

dan mengandung arti yang sangat berharga dalam 

diri seseorang.sehingga bisa menghargai dan 

menerima dirinya seperti orang lain dengan segala 

kekurangan dan kelebihan dirinya [19]. Sedangkan 

hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

peserta didik setelah menerima pengalaman 

pembelajaran. Sejumlah pengalaman yang 

diperoleh peserta didik mencakup ranah kognitif, 

ranah afektif dan ranah psikomotorik [20]  

Hasil belajar mempunyai peranan penting 

dalam proses pembelajaran karena akan 

memberikan sebuah informasi kepada guru tentang 

kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai 

tujuan-tujuan belajarnya melalui proses kegiatan 

belajar mengajar selanjutnya [21]. Self-esteem 

merupakan salah satu bagian dari afektif yang 

perlu diperhatikan dalam dunia pendidikan. Self-

esteem didefinisikan sebagai seberapa suka 

seseorang terhadap dirinya sendiri. Konsep self-

esteem menggambarkan bahwasanya apabila 

seseorang menyukai, menerima dan hormat 

terhadap dirinya sendiri sebagai seorang yang 

berharga dan bermakna, maka semakin tinggi self-

esteem (harga diri) seseorang tersebut. Self-esteem 

akan dapat menentukan semangat, antusiasme dan 

motivasi diri seseorang terutama dalam hal belajar. 

Self-esteem merupakan salah satu faktor afektif 

sebagai penentu keberhasilan dalam belajar. Oleh 

karena itu, mengetahui bagaimana tingkat self-

esteem pelajar adalah hal penting dalam upaya 

meningkatkan prestasi belajar [11]. Selain self 

esteem, peranan dukungan sosial juga 

mempengaruhi hasil belajar misal dengan 

memotivasi agar lebih giat belajarnya. 

 

Meningkatkan Keterampilan Belajar Dengan 

Kreativitas Guru  

Dalam pembelajaran, kita harus mempunyai 

keterampilan salah satu nya yaitu berpikir kritis. 

Menurut [22]keterampilan berpikir kritis dapat 

dilatihkan dan dibiasakan dalam pembelajaran. 

Siswa membangun, menemukan, dan 

mengembangkan pengetahuan melalui serangkaian 

aktivitas saintifik. Agar pembelajaran daring lebih 

bermakna, guru dapat melakukan berbagai inovasi 

seperti pembelajaran dengan menggunakan inovasi 

pembelajaran [23], [24]. Inovasi pembelajaran 

yang dimaksudkan adalah sesuatu perubahan yang 

baru dan bersifat kualitatis, tentunya ada yang 

membedakan dari yang ada sebelumnya, dan 

dengan sengaja dibuat untuk meningkatkan dalam 

upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Sedangkan 

yang dimaksud kata “baru” dalam hal tersebut 

adalah terkait apa saja yang belum dipahami atau 

dilaksanakan oleh penerima inovasi. 

Pada dasarnya, terdapat beraneka ragam 

rumusan tentang pengajar, seperti rumusan bahwa 

pengajaran itu pada hakekatnya adalah adaptasi 

dari “transfer of knowledge” jadi aliran ini bahwa 

peserta didik cukup mengandalkan hanya diberi isi 

pengetahuan-pengetahuan saja. Dengan strategi 

pembelajaran tertentu peserta didik dapat 

terhubung dengan baik. Misalnya, dengan 

pemberian tugas atau latihan, jadi pada hakekatnya 

kaitan antara belajar dan mengajar adalah upaya 

seorang guru memberikan “peluang” bagi siswa 

untuk terjadi proses belajar [25]. 

Terlaksananya sebuah pembelajaran yang 

baik tentu salah satu faktor keberhasilannya 

berasal dari guru. Seorang guru agar berhasil 

menerapkan pembelajaran jarak jauh tentu harus 

mampu membawakan materi pembelajaran dengan 

efektif dan efisien. Suatu pembelajaran dikatakan 

efektif apabila pembelajaran tersebut mampu 

meningkatkan minat dan motivasi apabila setelah 

pembelajaran peserta didik menjadi lebih 

termotivasi untuk belajar lebih giat dan 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik [26].  

Sedangkan ditinjau dari kelemahan pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh ini tentunya juga masih 

ada. Hakikatnya setiap model, metode dan media 

pengajarn memiliki kelebihan dan kelemahan 
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masing-masing [27]. Pemilihan metode 

pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 

jarak jauh ini harus disesuaikan dengan rumusan 

tujaun pembelajaran yang telah ditetapkan, analisis 

kebutuhan, dan karakter peserta didik yang 

dihasilkan dan jenis materi yang diajarkan [28]. 

 

III.METODE 

Penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

kualittaif dengan pendekatan fenomenologi. Dalam 

penelitian ini, metode observasi dan wawancara 

mendalam digunakan untuk memperoleh data dari 

guru dan siswa yang terlibat dalam proses 

pembelajaran di masa pandemi COVID-19. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah studi 

dokumentasi untuk mengumpulkan data dari 

sumber-sumber terkait dengan keterampilan dan 

kreativitas guru serta teknologi yang digunakan 

dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini, analisis 

tematik digunakan untuk mengidentifikasi tema-

tema utama terkait dengan keterampilan dan 

kreativitas guru serta peran teknologi dalam 

pembelajaran di masa pandemi COVID-19. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan topik tersebut, hasil penelitian 

dapat menunjukkan bahwa keterampilan dan 

kreativitas guru memiliki peran penting dalam 

meningkatkan keyakinan diri siswa dalam 

pembelajaran di masa pandemi COVID-19. Guru 

yang memiliki keterampilan dan kreativitas yang 

baik dapat mengembangkan metode pembelajaran 

yang lebih menarik dan interaktif sehingga siswa 

menjadi lebih termotivasi dan merasa lebih 

percaya diri dalam belajar. Selain itu, teknologi 

juga dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran sehingga siswa dapat belajar dengan 

lebih efektif dan efisien.  

Hasil dari pembahasan topik tersebut yaitu 

strategi belajar yang digunakan oleh guru untuk 

meningkatkan keterampilan dan kreativitas guru, 

seperti pelatihan dan pengembangan profesional, 

serta penggunaan teknologi sebagai alat bantu 

dalam pembelajaran. Dan juga pengalaman dan 

pandangan siswa dalam pembelajaran di masa 

pandemi COVID-19 serta bagaimana keterampilan 

dan kreativitas guru serta penggunaan teknologi 

dapat mempengaruhi keyakinan diri mereka dalam 

belajar. Selain itu, kendala dan tantangan dalam 

meningkatkan keterampilan dan kreativitas guru 

serta penggunaan teknologi dalam pembelajaran di 

masa pandemi COVID-19 cukup terbilang baik. 

 

V. KESIMPULAN 

Dalam kondisi saat ini, kepercayaan diri 

seseorang sangat penting agar bisa lebih 

komunikatif dalam pembelajaran. Dalam 

mempelajari fisika, siswa harus dapat  memahami 

konsep - konsep fisika dan mampu menerapkan 

dalam aktivitas pemecahan masalah fisika agar 

mencapai keberhasilan belajar. Adanya berbagai 

peralatan canggih yang berkembang saat ini 

tentunya tidak lepas dari ilmu fisika, karena dalam 

pembuatannya semua peralatan canggih saat ini 

berdasar pada ilmu fisika.  

Harga diri merupakan dimana seorang anak 

puas dengan dirinya sehingga anak bisa menerima 

akan dirinya yang sekarang dan menerima sesuatu 

yang diperoleh dari kerja kerasnya di dalam kelas 

dan mengandung arti yang sangat berharga dalam 

diri seseorang. Self-esteem merupakan salah satu 

bagian dari afektif yang perlu diperhatikan dalam 

dunia pendidikan. Self-esteem didefinisikan 

sebagai seberapa suka seseorang terhadap dirinya 

sendiri.  Dalam pembelajaran daring masih banyak 

kekurangan yang harus di pelajari agar pengajar 

dapat meminimalisir kekurangan tersebut. Dengan 

meningkatkan keterampilan pembelajaran dengan 

kreativitas pengajar, bisa membuat pembelajaran 

berjalan dengan baik 
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